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Abstrak 

 

Penelitian ini punya beberapa alasan : (1) Surah al-Waqi’ah  mengandung  materi dakwah 
yang sistematis dan metode  dakwah yang menarik  (2) Penelitian terdahulu tentang materi dan 
metode  dakwah dalam surah al-Waqi’ah  secara keseluruhan dari awal surah sampai akhir surah 
dalam kitab al-Tafsir al-Munîr  karya wahbah al-Zuhailî belum  penulis temukan, (3) materi dan 
metode   dakwah  dalam surah al-Waqi’ah memberikan kontribusi positif  kepada petugas dakwah, 
(4) Secara ideologis,  Nabi Muhammad SAW menyuruh umatnya untuk membaca surah al-Waqi’ah  
malam hari. Tentu perintah ini mengandung hikmah bagi kehidupan pembaca dan masyarakat. 

Tujuan penelitian ini untuk menemukan materi dan metode dakwah yang difokuskan pada 
semua ayat dalam surah al-Waqi’ah (ayat 1 sd 96 ) dalam kitab al-Tafsir al-Munîr  karya Wahbah           
al-Zuhailî. 

Sumber primer penelitian ini adalah kitab al-Tafsir al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî. 
Sumber sekunder berupa jurnal yang terkait dengan judul di atas,  kitab-kitab tafsir lain yang 
relevan,  dan buku-buku  dakwah  yang ditulis oleh sarjana muslim terdahulu dan sekarang. 

Kitab-kitab dan buku-buku tersebut dikaji dengan metode content analysis dan interpretasi 
kemudian ditarik kesimpulan tentang materi dan metode dakwah  dalam kitab al-Tafsir al-Munîr  
karya Wahbah al-Zuhailî. 
Key word : materi, metode, dakwah,  surah,  al-Waqi’ah. 

 

Pendahuluan 

            Surah al-Waqi’ah  adalah surah al-Qur’an ke 56 menurut penulisan Mushaf Utsmânî. 

berdasarkan urutan turunnya wahyu kepada Rasulullah SAW surah tersebut menempati urutan ke 

46.  Surah ini turun di Mekah, terdiri dari 96 ayat.1 

Surah tersebut mengandung  materi  dan metode dakwah. Materi dakwah didominasi oleh 

tiga hal : a) keimanan akan adanya hari kiamat, hari pembalasan, kenikmatan dan siksa pada hari 

akhirat b) keesaan Allah SWT dan kekuasaanNya, c) kenabian dan kebenaran al-Qur’an.   Materi 

dakwah dalam surah ini  sistematis, bertahap, berangkat dari sesuatu yang sangat prinsip terlebih 

dahulu kemudian baru masuk kepada cabang-cabangnya. Metode dakwah yang digunakan juga 

sangat menarik.   

Penelitian surah al-Waqi’ah  tentang materi dan metode dakwah dalam kitab al-Tafsir al-

Munîr  karya wahbah al-Zuhailî belum penulis temukan dalam penelitian terdahulu, meskipun 

                                                             
1 Quranpoin.com 
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penelitian tentang surah al-Waqi’ah  pernah  dilakukan. Beberapa judul penelitian dimaksud akan 

dikemukakan dalam paragraf-paragraf di bawah ini. 

Penelitian Nur Choirum Mauzuroh berjudul “ Nilai-nilai Pendidikan yang Terkandung 

dalam Al-Qur’an Surat Al-Waqi’ah Ayat 57-74 ”.2 Skripsi tersebut berbeda dengan penelitian 

penulis dengan perbedaan sbb : 1) Soni membahas hanya ayat 57-74 surah al-Waqi’ah sementara 

penulis membahas semua ayat dalam surah tersebut, 2) sumber primer berbeda, 3)fokus yang 

diteliti juga berbeda. Penelitian Nur Choirum membahas nilai-nilai pendidikan dalam surah al-

Waqi’ah ayat 57-74 sementara penulis membahas materi dan metode dakwah dalam surah tersebut,  

Penelitian  Andriani dan Sulihin Aziz berjudul “ Analisis Semantik Terjemahan Alquran 

Surah Al-Waq’iah”3. Penelitian tersebut menganalisa semantik terjemahan surah al-Waqi’ah ayat 1-

44 pada Tafsir al-Misbah. Selain fokus bahasan dan cakupan bahasan, sumber primer yang 

digunakan juga berbeda. Penelitian di atas tidak menggunakan tafsir Al-Munîr sebagai sumber 

primer. 

Dari 2 judul penelitian di atas dapat ditegaskan bahwa semua penelitian tersebut tidak 

membahas tentang materi dan metode  dakwah dalam surah al-Waqi’ah  mulai ayat pertama sampai 

dengan ayat terahir dalam kitab tafsir  al-Munîr. Paparan di atas menjadi alasan kuat akademik untuk  

penelitian ini layak diteliti. 

Penelitian ini juga punya 3 alasan ideologis. Pertama, Nabi Muhammad SAW bersabda 

yang artinya “ siapa yang membaca surah al-Waqi’ah  setiap malam maka dia tidak ditimpa kefakiran 

selamanya” 4 

Alasan idiologis ke dua, membaca surah tersebut dengan tadabbur maknanya insya Allah 

SWT akan mendapatkan pelajaran hidup yang sangat berharga dan petunjuknya. 

Alasan ke tiga, mengamalkan petunjuk-paetunjuk dalam surah al-Waqi’ah  menjadikan 

pembacanya menjadi orang yang memahami pokok pokok keimanan seperti tauhid, kehidupan 

akhirat dan kerasulan. Secara karakter surah ini melatih pembacanya untuk bertasbih  kepada Allah 

SWT. 

Manfaat penelitian ini  : 1) Menambah khazanah penafsiran surah al-Waqi’ah  dari aspek 

materi dan metode  dakwah . 2) Hasil kajian ini bisa dijadikan sebagai bahan  referensi bagi aktivis 

                                                             
2 Nur Choirum Mauzuroh, Nilai-nilai Pendidikan yang Terkandung dalam Al-Qur’an Surat Al-Waqi’ah Ayat 57-74 
(Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2015)  
3 Andriani, Sulihin Aziz. Analisis Semantik Terjemahan Alquran Surah Al Waqiah. Journal LLDIKTI IX, Vol. 1, No. 2, 
Oktober 2019, 56. 
4 Tafsir Ibnu Katsir online 
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dakwah dan kajian dakwah. 3) Memberikan informasi tentang materi dan metode dakwah dalam 

surah   al-Waqi’ah.      

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif.  Pendekatan yang digunakan  induktif. Fokus kajian  

bersifat  kepustakaan.  Bahan-bahan data yang berhubungan dengan obyek penelitian bersumber  

dari bahan-bahan kepustakaan. Bahan kepustakaan  berupa buku, jurnal, perpustakaan digital dan 

internet. 

 Inti  masalah penelitian ini  mengungkap  surah al-Waqi’ah  tentang materi dan metode  

dakwah  dalam kitab al-Tafsir al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî. Dalam Kamus Besar  Bahasa 

Indonesia (KBBI), materi adalah sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, dipikirkan, 

dibicarakan, dikarangkan, dsb). Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.5 Dakwah adalah 

penyiaran agama  dan pengembangannya di kalangan masyarakat; seruan untuk memeluk; 

mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama.6 

Secara terminologi, Menurut Dr. Yusuf Qardhawi, dakwah adalah ajakan kepada agama 

Allah, mengikuti petunjukNya dalam beribadah, meminta pertolongan dengan ketaatan, 

melepaskan diri dari semua thaghut yang ditaati selain Allah, membenarkan apa yang dibenarkan 

Allah, memandang bathil apa yang dipandang bathil oleh Allah, amar ma’ruf nahi mungkar, dan 

jihad di jalan Allah.7  

Menurut Mohammad Natsir, pendiri dan penggagas Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, 

dakwah adalah suatu upaya, proses menuju Islam kaffah, sebagai cara hidup total dalam satu 

bingkai harokatud da’wah yang memiliki dimensi binâan dan difâan.8 

Dua pengertian dakwah di atas dikemukakan oleh ulama dan praktisi dakwah kontemporer 

kelas dunia. Pengertian yang pertama menunjukkan lebih rinci, lebih kongkrit dari pada pengertian 

ke dua yang bersifat global. Namun kedua pengertian dakwah tersebut  memiliki persamaan yaitu 

mengandung tujuan dakwah dengan melaksanakan ajaran Allah yaitu agama Islam. Dua pengertian 

tersebut saling melengkapi satu dengan yang lainnya.  

                                                             
5 KBBI online 
6 KBBI online 
7 Fathul Bahri An-Nabiry. Meniti jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i. (Jakarta; Amzah, 2008). Cet. I, H. 20. 
8 Ulil Amri Syafri, .Dkk. Dakwah mencermati peluang dan problematikanya (Jakarta; STID Mohammad Natsir   
  Press, 2007, Cet. I, hal. 3.   
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Berdasarkan paparan  pengertian-pengertian  di atas dapat dikemukakan bahwa yang 

dimaksud materi, dan metode dakwah dalam penelitian ini adalah semua ayat al-Qur’an dalam 

surah al-Waqi’ah menjadi bahan atau materi untuk disyiarkan, diajarkan, dipelajari dan  digunakan 

untuk mengajak manusia agar mengikuti petunjuk-petunjuk Allah SWT dan menjalankan ajaran 

Islam dalam hidupnya dengan cara-cara tertentu  yang terdapat dalam surah tersebut. 

 Dakwah adalah suatu perintah dan kewajiban bagi setiap muslim mukallaf berdasarkan  

firman Allah SWT dalam surah al-Nahl ayat 125. 

ادِلْْمُْ بِِلَّتِِ هِيى أىحْسىنُ إِنَّ رىبَّكى هُوى  وْعِظىةِ الْىْسىنىةِ وىجى ةِ وىالْمى بِيلِهِ  ادعُْ إِلَى سىبِيلِ رىبِّكى بِِلِْْكْمى أىعْلىمُ بِىنْ ضىلَّ عىنْ سى

هُوى أىعْلىمُ بِِلْمُهْتىدِينى   وى

 

Artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” 
 
 Kata “‘ud’u” artinya: serulah, ajaklah. Kata tersebut adalah kata kerja perintah.9 Perintah 

menunjukkan kewajiban. Jadi setiap muslim mukallaf wajib berdakwah, mengajak orang lain untuk 

beribadah kepada Allah. Tentunya kewajiban dakwah tersebut dilaksanakan sesuai dengan 

kapasitas kemampuan yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya. Allah SWT tidak membebani 

seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya.10  

Tujuan primer  dakwah adalah agar manusia beribadah kepada Allah dan tidak beribadah 

kepada selainNya. Allah SWT berfirman 11:  . 

أىكُمْ مِنى  رُهُ هُوى أىنْشى اهُمْ صىالِْاً قىالى يَى ق ىوْمِ اعْبُدُوا اللََّّى مىا لىكُمْ مِنْ إِلىهٍ غىي ْ وُدى أىخى إِلَى ثَى ْْ الأرْضِ وى وى ا اسْت ى رىكُمْ فِيهى مى

غْفِرُوهُ ثَُّ تُوبوُا إِلىيْهِ إِنَّ رىبِِّ قىريِبٌ مُُِيبٌ   فىاسْت ى

Artinya: 

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) 
dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya)." 

                                                             
9 Tafsir I’rab al-Qur’an, ayat-ayat al-Qur’an Online  
10 Qs. Al-Baqarah ayat 286. 
11 Qs. Hud : 61. 
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Kalimat "Hai kaumku, sembahlah (beribadalah kepada) Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 

Tuhan selain Dia” menunjukkan tujuan inti dakwah tersebut. Yang dimaksud “ beribadahlah 

kepada Allah adalah mengesakanNya  dan ikhlas mengamalkan agama Islam hanya karenaNya.12 

 Tujuan sekunder dakwah dijelaskan oleh banyak ayat-ayat al-Qur’an. Antara lain : a) 

mengeluarkan orang yang beriman dan beramal salih dari kegelapan menuju cahaya (Qs. Al-Thalaq 

: 11), b) agar manusia mendapat keterangan, petunjuk dan pelajaran (Qs. Ali Imran: 138), c) untuk 

menampilkan agama Islam di atas agama-agama lain (Qs. Al-Fath : 28), d) agar manusia sabar 

mencari ridha Allah, menegakkan shalat, berinfaq dan menolak kejahatan dengan kebaikan (Qs.  

al-Ra’du : 22). 

 Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang harus ada dalam setiap kegiatan 

dakwah. Unsur-unsur tersebut meliputi : a) Dâ’i (subyek dakwah), b) Mad’u (mitra /obyek dakwah), 

c) Mâddah (materi dakwah), d) Tujuan dakwah, e) Tharîqah (metode dakwah), f) Wasîlah (media 

dakwah), g) Atsar (efek dakwah). 

 Da’i adalah subyek dakwah. Bertugas mengajak manusia beribadah kepada Allah dan 

menjauhi thaghut. Sesungguhnya dakwah adalah tugas setiap muslim dan muslimah yang mukallaf 

sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Ini artinya bahwa dakwah bukan  hanya tugas para 

nabi, ulama dan para asatid saja. Allah berfirman dalam Ayat  ke 1-2 surah al-Muddatstsir berikut 

ini:  

Hai orang yang berkemul (berselimut), ا الْمُدَّثِّرُ   يَى أىي ُّهى  

bangunlah, lalu berilah peringatan! قُمْ فىأىنْذِرْ      
Secara kontekstual, yang dimaksud da’i (subyek dakwah) dalam dua ayat tersebut di atas adalah 

Nabi Muhammad SAW, tetapi perintah memberi peringatan (dakwah) dalam ayat tersebut bersifat 

umum berlaku kepada setiap muslim dan muslimah yang mukallaf tidak terbatas hanya kepada 

Nabi Muhammad SAW. Perintah salat malam kepada Nabi Muhammad SAW dalam surah             

al-Muzzammil tidak hanya berlaku kepada beliau saja tetapi juga berlaku kepada umatnya. 

Demikian pula perintah berdakwah berlaku untuk semua umatnya yang dewasa (mukallaf). 

Obyek atau mitra dakwah adalah diri sendiri, dan keluarga sebagaimana firman Allah 

SWT13 :  

                                                             
12 Tafsîr al-Sa’dy . ayat-ayat al-Qur’an Online 
13 Qs. al-Tahrim: 6. 
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ةٌ  ا مىلائِكى هى ا النَّاسُ وىالِْْجىارىةُ عىلىي ْ راً وىقُودُهى ا الَّذِينى آمىنُوا قُوا أىنْ فُسىكُمْ وىأىهْلِيكُمْ نَى ُُونى اللََّّى مىا أىمىرىهُمْ غِلاظٌ شِدىادٌ لا ي ى  يَى أىي ُّهى ْْ

ىْلُونى  مىا يُ ؤْمىرُونى وىي ىفْ  

Artinya: 

“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. 

Obyek dakwah yang lain adalah kerabat-kerabat yang terdekat ( Qs. al-Syuara (26) : 214), 

satu kaum di mana dai itu berasal (Qs. al-Taubah (9) : 122),  semua manusia (Qs. al-Nisa’ (4) :170), 

orang-orang kafir (Qs. al-Kafirun (109) : 1-2) , ahlu kitab (Qs. al-Baqarah :109). 

Materi dakwah yang utama adalah al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Allah 

SWT berfirman 14: 

ىْثى فِيهِمْ رىسُولًا  ىْلِّمُهُمُ الْكِ لىقىدْ مىنَّ اللهُ عىلىى الْمُؤْمِنِينى إِذْ ب ى يهِمْ وىيُ  تهِِ وىيُ زىكِِّ لُوا عىلىيْهِمْ ءىايَى انوُا مِّنْ أىنفُسِهِمْ ي ىت ْ إِن كى ةى وى ىَ وىالِْْكْمى تىا
 مِن ق ىبْلُ لَّفِي ضىلاىلٍ مُّبِينٍ 

Artinya: 

“ Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika Allah mengutus 
seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka dari kalangan mereka sendiri; yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan jiwa mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Kitab (al-Qur’an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata.”  
 

Metode dakwah yang telah disebutkan dalam al-Qur’an banyak. Antara lain : 

a) Ceramah (tablîgh) berdasarkan firman Allah SWT 15:  

الىتىهُۥۚ وىٱللََُّّ  ا ب ىلَّغۡتى رِسى ىْلۡ فىمى  ت ىفۡ
إِن لََّّۡ  وى

َۖ
ا ٱلرَّسُولُ ب ىلِّغۡ مىاأ أنُزِلى إِلىيۡكى مِن رَّبِّكى مُكى مِنى ٱلنَّاسِ  إِنَّ ٱللََّّى لاى ي ىهۡدِ  ٱلۡقىوۡمى يَىأٓىي ُّهى ُِ ْۡ

 ي ى

فِريِنى   ٱلۡكىٓ

Artinya: 

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir”. 
 

                                                             
14 Qs. Ali Imran: 164 
15 Qs. al-Maidah: 67. 
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 Rasulullah SAW melaksanakan perintah Allah SWT dalam ayat di atas dengan cara 

menyampaikan al-Qur’an, mengajak, memberi peringatan, memberi kabar gembira,  memudahkan, 

mengajar orang-orang yang bodoh, dia menyampaikan denga ucapan, perbuatan dan tulisan. Tidak 

ada kebaikan kecuali ia telah tunjukkan kepada umatnya dan tidak ada kejahatan kecuali ia 

peringatkan agar umatnya menjauhinya.16 

b) Hikmah, nasihat yang baik dan debat. Allah berfirman 17:  

وْعِظىةِ  ةِ وىالْمى بِ ادعُْ إِلَى سىبِيلِ رىبِّكى بِِلِْْكْمى ادِلْْمُْ بِِلَّتِِ هِيى أىحْسىنُ إِنَّ رىبَّكى هُوى أىعْلىمُ بِىنْ ضىلَّ عىنْ سى هُوى أىعْلىمُ الْىْسىنىةِ وىجى يلِهِ وى

 بِِلْمُهْتىدِينى 

     Artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” 
 
c) Menggunakan bahasa kaumnya. Allah berfirman 18:  

لْنىا  ىْزيِوىمىا أىرْسى هُوى الْ اءُ وى اءُ وىي ىهْدِ  مىنْ يىشى ُ مىنْ يىشى مُْ ف ىيُضِلُّ اللََّّ   الْىْكِيمُ زُ مِنْ رىسُولٍ إِلا بلِِسىانِ ق ىوْمِهِ ليُِ بىينِّى لْى

Artinya: 

“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 
memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang 
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” 
 
d) Menggunakan kata tanya.  Allah berfirman19 :  

ْ ي ىرىوْا   ِْيدُهُ إِنَّ ذىلِكى عىلىى اللََِّّ يىسِيٌ أىوىلَّى ُ الْىْلْقى ثَُّ يُ كىيْفى يُ بْدِئُ اللََّّ  

Artinya: 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu adalah 

mudah bagi Allah.” 

e) Menggunakan kata perintah. Allah berfirman 20:  

                                                             
16 Tafsir al-Sa’dy online 
17 Qs. al-Nahl: 125 
18 Qs. Ibrahim: 4 
19 Qs. Al-Ankabut: 19 
20 Qs. Al-Nisa : 4  
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نِيئًا مىريِئًا يْءٍ مِنْهُ ن ىفْسًا فىكُلُوهُ هى  وىآتُوا النِّسىاءى صىدُقىاتِِِنَّ نِِْلىةً فىإِنْ طِبْْى لىكُمْ عىنْ شى

Artinya: 

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 

penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 

dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 

baik akibatnya”. 

 Media dakwah  digunakan dalam berdakwah. Mega Sufriana menyebutkan beberapa media 

dakwah tersebut sebagai berikut : 21 

a)  Lisan seperti khutbah dan ceramah. Allah berfirman dalam Qs. al-A’raf ayat 158. 

Artinya: “ Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua, 

yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-

Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-

Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk.” 

b) Tulisan seperti buku, majalah, surat kabar. Allah berfirman dalam Qs. Al-Qalam ayat 1-3 

Artinya : “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat Tuhanmu kamu 

(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang 

besar yang tidak putus-putusnya.” 

c) Audio visual seperti radio, televisi, internet. 

d) Lukisan seperti gambar hasil lukisan dan foto 

e) Akhlak seperti akhlak mendirikan salat dapat digunakan media dakwah. Allah berfirman : 

Artinya ; “Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)    

f) Seni budaya seperti budaya tari seribu tangan di aceh bisa digunakan media dakwah. 

 Selain media dakwah yang telah disebutkan di atas, al-Qur’an menggunakan kisah-kisah 

sebagai media dakwah. Al-Qur’an mengemukakan kisah-kisah teladan buat umat manusia seperti 

kisah Nabi Ibrahim, kisah Nabi Yusuf, kisah Nabi Nuh dan sebagainya . Kisah-kisah tersebut 

dijadikan media dakwah oleh al-Qur’an. Berdakwah dengan media kisah sangat efektif dan 

berkesan. Para da’i bisa memilih media dakwah sesuai dengan kebutuhan dan kondisi obyek atau 

mitra dakwah. 

                                                             
21 https://oneenobintari.wordpress.com/dakwah/media-dakwah/, diambil tanggal 31 Agustus 2019 

https://oneenobintari.wordpress.com/dakwah/media-dakwah/
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Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku sbb : kitab al-Tafsir 

al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî tentang surah al-Waqi’ah.  

Sumber Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku tafsir tentang 

surah al-Waqi’ah, jurnal-jurnal ilmiah dan  buku-buku  ilmiah yang membahas tentang dakwah. 

Buku tafsir dimaksud ada yang menggunakan metode dirâyah dan ada yang menggunakan metode 

riwâyah. 

buku-buku tentang ulûmul Qur’an,  akhlak , sirah yang berhubungan dengan obyek penelitian yaitu 

materi dan metode dakwah dalam surah al-Waqi’ah 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sbb: 1) menghimpun data-

data dari perpustakaan, 2) mengkaji, meneliti dan menganalisis data-data tersebut yg berhubungan 

dengan obyek penelitian, 3) mengelompokkan sesuai dengan pembahasan. 

Content analysis digunakan oleh penulis untuk melakukan teknik analisa data dengan 

langkah-langkah sbb: 1) menganalisa data-data yang terkumpul, 2) membuat kategorisasi  data yang 

terkumpul, 3) menangkap makna data, menginterpretasikannya dan mengkonstrusikan kembali 

tentang materi dan metode dakwah dalam surah al-Waqi’ah. 

Gambaran Umum Tentang Tafsîr 

Pengertian Tafsîr 

Bagian ini menjelaskan pengertian, metode dan corak penafsiran. Menurut  bahasa Arab  

tafsîr artinya penjelasan. 22 Ia bentuk masdar dari kata fassara -yufassiru-tafsîran. Surah al-Furqân ayat 

33 menggunakan kata tafsîran dengan arti penjelasan. 23  Menurut istilah, para ulama berbeda 

pendapat tentang  pengertian tafsîr secara redaksional dan cakupan pembahasannya dan sependapat 

tentang dua hal yaitu al-Qur’an sebagai obyek yang dikaji dan memahami kandungannya adalah inti 

tujuan tafsîr. Al-Zarkasyi24 berpendapat tafsîr  adalah ” ilmu memahami  kitab Allah SWT yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penjelasan makna-maknanya  dan mengeluarkan 

hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya. Al-Zarqâni  berpendapat ” Tafsir adalah ilmu yang 

membahas tentang al-Qur’ân al-Karîm dari segi pengertiannya terhadap maksud Allah sesuai dengan 

kemampuan manusia.”25 

 

 

                                                             
22 Mohammad Husain al-Dzahaby. al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, (Qohirah: Maktabah Wahbah, , 2003) juz 1,  h. 12. 
23 Artinya “ Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu 
suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya”. 
24 Mohammad Husain al-Dzahaby. al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, (Qohirah: Maktabah Wahbah, , 2003) juz 1,   h. 13. 
25Mohammad ‘Ali al-Shâbûnî, (al-Tibyân  fî ‘Ulûmil Qur’ân, (tt : Bairut, 1985), Cet. I, hal. 66 
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Metode Penafsiran 

Metode penafsiran ada dua:1) metode riwayat  (ma’tsûr) artinya  menjelaskan maksud   al-

Qur’an dengan ayat al-Qur’an, hadits Nabi Muhammad SAW dan pendapat para sahabat.   

Contohnya kitab tafsîr Ibnu Katsîr. 2) metode penalaran (ma’qûl) artinya  menjelaskan maksud al-

Qur’an dengan ijtihad, akal, kaidah bahasa dan adat istiadat penggunaan bahasa.26 Contohnya kitab 

tafsîr fi dzilâli al-Qur’ân karya Sayyid Qutb. 

Metode penalaran ada empat macam metode 271) ijmâlî maksudnya penafsiran terhadap ayat-

ayat al-Qur’an bersifat global. 2) tahlîlî maksudnya penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an dari 

berbagai sudut ilmu; bahasa, asbâb al-nuzûl, munâsabât dsb terahir kesimpulan ayat.  3) maudlûî yaitu 

metode penafsiran tematik. Metode ini ada dua macam : pertama, berdasarkan tema satu  surah 

maksudnya semua bagian dalam surah tersebut menjelaskan tema surah.  Ke dua, berdasarka satu 

masalah tertentu artinya menjelaskan berbagai macam ayat yang berhubungan dengan masalah 

tertentu tersebut kemudian ditarik  kesimpulan. 4) muqârin yaitu penafsiran terhadap ayat dengan 

cara membandingkan: a) ayat dengan ayat karena persamaan  atau  perbedaan redaksi atau kasus, 

b) ayat dengan hadits karena tampak bertentangan, c) pendapat para mufassir.   

 

Corak Penafsiran 

 Quraish Syihab menyebutkan 6  corak penafsiran sebagai berikut: 1) corak ilmiah, 2) corak 

fikih, 3) corak sastra bahasa, 4) corak filsafat dan teologi , 5) corak tasawuf, 6) corak sastra budaya 

kemasyarakatan.28. Corak  suatu penafsiran  tidak lepas dari background mufassir dan kondisi sosial, 

keagamaan dan ilmu pengetahuan di mana seorang mufassir hidup di jaman itu.  

 

Materi Dan Metode  Dakwah  Dalam Surah Al-Waqi’ah  Dalam Kitab Al-Tafsîr Al-Munîr   

Bagian ini menguraikan secara berurutan  : 1) Format  penyajian tafsîr surah al-Waqi’ah  

dalam kitab al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj  karya Wahbah al-Zuhailî,  2) 

munâsabah dengan surah sebelumnya berdasarkan urutan mushaf, 3) kandungan surah al-Waqi’ah 

secara umum, 4) materi dan metode  dakwah  dalam surah tersebut.  

1).Format  penyajian tafsîr surah al-Waqi’ah  

Kitab al-Tafsîr al-Munîr  memulai surah al-Waqi’ah secara berurutan dari penjelasan 

penamaan surah yang berisi tentang tempat atau waktu turunnya surah beserta jumlah ayat, 

                                                             
26 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, sejarah dan pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang:PT.Pustaka 
Rizki Putra, 1997) h. 202 
27 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 219-223, 
28 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 216 
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munâsabah dengan surah sebelumnya berdasarkan urutan mushaf,  kandungan surah, keutamaan 

surah, pemberian judul bahasan kelompok ayat 1 sd 12, pembahasan i’râb, balaghah, al-mufradât al-

lughawiyyah, al-tafsîr wa al-bayân,  fiqhu al-Hayâh au al -Ahkâm , kelompok ayat 13 sd 26, al-Qirâât, 

pembahasan i’râb, al-balâghah, al-mufradât al-lughawiyyah , sabab al-nuzûl , al-Munâsabah,   al-tafsîr wa al-

bayân, fiqhu al-Hayâh au al –Ahkâm. Format dan susunan penyajian pembahasan kelompok  ayat 

berikutnya sampai akhir surah  sama dengan susunan penyajian pembahasan kelompok ayat 

sebelumnya.  Format dan susunan seperti ini berlaku bersifat umum pada surah-surah lain dalam 

kitab al-Tafsîr al-Munîr  ini. Uraian di atas menunjukkan : 1) format dan susunan penyajian tafsîr 

surah al-Waqi’ah sangat sistematis, 2) Tafsir tersebut mudah dipahami oleh banyak kalangan, 3) 

Bahasa yang digunakan mudah, hidup dan menyegarkan, 4) pembahasannya dilengkapi dari 

berbagai cabang ilmu yang dibutuhkan  seperti disebutkan di atas  dalam memahami petunjuk ayat 

dalam kontek kehidupan saat ini. 

2).Munâsabah surah al-Waqi’ah dengan surah sebelumnya (al-Rahmân) 

 Dua surah tersebut memiliki  hubungan yang erat yang dapat diuraikan sbb: 1) secara 

umum, kedua surah tersebut mengandung persamaan materi pembahasan  yang saling menguatkan 

yaitu penggambaran akan hari kiamat, surga dan neraka. 2) secara khusus, beberapa ayat dalam 

surah al-Waqi’ah menjelaskan hal yang serupa dengan kandungan ayat dalam surah al-Rahmân. 

Sebagaimana pada surah al-Rahmân dijelaskan tentang keadaan para pelaku dosa dan orang 

bertakwa di akhirat serta digambarkan pula bagaimana adzab bagi penghuni neraka dan nikmat 

bagi penghuni surga, demikian pula pada surah al-Waqi’ah yang di dalamnya dijelaskan tentang 

keadaan tiga golongan manusia yang berbeda yaitu ashâbul yamin, ashâbul syimâl dan al-sâbiqûn.29  

 Dua bukti di atas menunjukkan adanya munâsabah yang kuat dalam dua surah tersebut. 

3) Kandungan surah al-Waqi’ah 

 Kitab al-Tafsîr al-Munîr  menjelaskan kandungan surah al-Waqi’ah  secara global terlebih 

dahulu kemudian penjelasan lebih rinci tentang kandungan kelompok-kelompok ayat dalam surah 

tersebut. Berdasarkan urutan ayat-ayat surah ini mengandung 5 inti  pokok bahasan sbb 

1) Surah diawali dengan pembahasan tentang kehancuran dunia dan alam semesta ketika datangnya 

hari kiamat. 

2) Klasifikasi manusia menjadi tiga golongan yaitu: ashâbul yamin, ashâbul syimâl dan al-sâbiqûn serta 

keadaan setiap golongan pada hari perhitungan dan kesudahan mereka di akhirat.  

                                                             
29 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) juz   
    14. h. 254. 
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3) Memberikan bukti-bukti akan keberadaan Allah, keesaan sifatNya dan kesempurnaan kuasaNya. 

Selain itu terdapat pula bukti-bukti akan kebenaran hari kebangkitan setelah kematian, hari 

dikumpulkannya seluruh manusia serta hari perhitungan amal dengan bukti penciptaan manusia, 

pertumbuhan tanaman dan turunnya hujan.  

4) Penegasan bahwa al-Qur`an berasal dari Tuhan semesta alam. 

5) Perintah untuk mengakui keberadaan Allah serta mensucikanNya dari hal-hal yang tidak pantas, 

seperti syirik dan semisalnya, serta menghinakan sikap manusia-manusia yang mengingkari 

keberadaan Allah dan mengingkari keesaanNya.30 

Penjelasan lebih rinci tentang kandungan surah al-Waqi’ah dapat diuraikan berdasarkan 

judul pembahasan kelompok ayat  sebagai berikut31 : 

1. Ayat 1-12 membahas akan peristiwa hari kiamat dan macam-macam manusia kala itu. 

2. Ayat 13-26  mengandung pembahasan tentang beragam nikmat yang diperoleh golongan al- 

sâbiqûn. 

3. Ayat 27-40 mengandung pembahasan tentang beragam nikmat yang diperoleh golongan ashâbul 

yamin. 

4. Ayat 41 -56  mengandung pembahasan tentang beragam adzab yang diperoleh golongan ashâbul 

syimâl. 

5. Ayat 57-74 berisi tentang bukti-bukti sifat ketuhanan dan sifat Mahakuasa Allah atas hari 

kebangkitan dan pemberian ganjaran. 

6. Ayat 75-96 berisi tentang penetapan kenabian, penetapan kebenaran al-Qur`an dan celaan atas 

orang-orang yang mendustakan kebenaran. 

4. Materi dan metode dakwah  dalam surah al-Waqi’ah dalam kitab al-Tafsîr al-Munîr   

Wahbah al-Zuhailî dalam kitab al-Tafsîr al-Munîr  membagi surah al-Waqi’ah  menjadi 6 sub 

pokok bahasan. Setiap sub pokok bahasan terdiri dari kelompok  ayat sebagaimana telah dijelaskan 

dalam kandungan surah di atas.  

Berikut uraian materi dan metode dakwah dalam kitab  al-Tafsir al-Munîr  karya wahbah    

al-Zuhailî berdasarkan pembagian kelompok ayat secara berurutan : 

 

                                                             
30 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) juz   
    14. h. 256. 
31 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) juz   
    14. h. 257-295 
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1. Peristiwa hari kiamat dan macam-macam manusia (ayat 1-12 )  

افِعةٌَ   ٢ليَۡسَ لِوَقۡعتَِهَا كَاذِبةٌَ   ١  لۡوَاقِعةَ  ٱوَقعَتَِ  إِذاَ تِ  ٣خَافضَِةٞ رَّ جَّ ا   لۡۡرَۡض  ٱإِذاَ ر  ا   لۡجِباَل  ٱوَب سَّتِ  ٤رَج ّٗ بسَ ّٗ

ا   ٥ نۢبثَ ّٗ ثةَّٗ   ٦فكََانتَۡ هَباَءّٓٗ مُّ ا ثلَََٰ جّٗ ب   ٧وَك نت مۡ أزَۡوََٰ ب  مَآ أَ  لۡمَيۡمَنةَِ ٱفأَصَۡحََٰ ب  وَأَ  ٨  لۡمَيۡمَنةَِ ٱ صۡحََٰ مَآ  مَةِ لۡمَشۡ ٱصۡحََٰ

ب   بقِ ونَ ٱوَ  ٩  مَةِ لۡمَشۡ ٱأصَۡحََٰ بقِ ونَ ٱ لسََّٰ ب ونَ  ١١ لسََّٰ قرََّ تِ  ١١ أ وْلـَئِكَ الْم   ١٢  لنَّعِيمِ ٱفيِ جَنََّٰ

Terjemah :  

1) Apabila terjadi hari kiamat, 

2) Tidak seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya. 

3) (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), 

4) Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, 

5) Dan gunung-gunung dihancur luluhkan seluluh-luluhnya, 

6) Maka jadilah ia debu yang beterbangan, 

7) Dan kamu menjadi tiga golongan. 

8) Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. 

9) Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. 

10) Dan orang-orang yang beriman paling dahulu, 

11) Mereka itulah yang didekatkan kepada Allah. 

12) Berada dalam jannah kenikmatan. 

 

Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan dua belas ayat diatas sebagai berikut : 1) 

terjadinya hari kiamat adalah perkara yang pasti, tidak dapat diingkari dan tidak dapat dihindari, 2) 

pada hari kiamat golongan yang dicintai Allah akan diangkat ke surgaNya sedangkan para musuh 

Allah akan dicampakkan ke nerakaNya, 3) pada hari kiamat bumi akan terguncang dahsyat 

menghancurkan gunung, bangunan serta orang-orang yang berada di dalamnya, 4) pada hari kiamat 

manusia terbagi menjadi tiga golongan; ashâbul yamin, ashâbul syimâl dan al-sâbiqûn. Golongan 

pertama adalah mereka yang diberi buku amal dengan tangan kanan dan akan diambil dari bagian 

kanan menuju surga. Golongan kedua adalah mereka yang diberi buku amal dengan tangan kiri 

dan diambil dari bagian kiri menuju neraka. Al-sâbiqûn adalah para nabi, rasul, mujahid, penguasa 

adil yang mendahului manusia lain dalam keimanan, ketaatan, jihad, taubat dan memutuskan 

perkara dengan kebenaran. 32 

                                                             
32 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) juz   
    14. h. 262 
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Kelompok ayat 1-12 di atas mengandung materi dakwah tentang penetapan terjadinya hari 

kiamat. Pada hari itu Allah mengangkat derajat golongan manusia tertentu dan menghinakan yang 

lain. Pada hari itu alam semesta akan hancur bersama dengan manusia yang ada di dalamnya. Pada 

hari itu manusia terbagi menjadi tiga golongan; ashâbul yamin, ashâbul syimâl dan al-sâbiqûn. Dari 

ketiga golongan itu dua selamat dan satu celaka yaitu ashâbul syimâl. 

Kelompok ayat tersebut   tentang penetapan kerasulan Nabi Muhamad SAW  menggunakan 

metode dakwah sbb: 1) tablîgh (penyampaian ayat),  2) kata tanya (istifhâm) yang bermakna takjub 

dengan menggunakan kata  “mâ” pada ayat 8-9.33 

 

2. Beragam nikmat yang diperoleh golongan al- sâbiqûn (ayat 13-26) 

نَ  ث لَّةٞ  لِينَ ٱم ِ نَ  ١٣  لۡۡوََّ وۡض ونةَٖ   ١٤  لۡۡخِٓرِينَ ٱوَقلَِيلٞ م ِ رٖ مَّ تَّكِ  ١٥علَىََٰ س ر  بلِِينَ  مُّ تقَََٰ يطَ وف   ١٦ينَ عَليَۡهَا م 

خَلَّد ونَ   نٞ مُّ عِينٖ   ١٧عَليَۡهِمۡ وِلۡدََٰ ن مَّ كِهَةٖ  ١٩عنَۡهَا وَلََّ ي نزِف ونَ   لََّّ ي صَدَّع ونَ  ١٨بأِكَۡوَابٖ وَأبَاَرِيقَ وَكَأۡسٖ م ِ وَفََٰ

ا يتَخََيَّر   مَّ ا يشَۡتهَ ونَ   ٢١ونَ  م ِ مَّ ورٌ عِينٞ   ٢١وَلحَۡمِ طَيۡرٖ م ِ لِ  ٢٢وَح  جَزَاءَٓۢ بِمَا كَان واْ  ٢٣  لۡمَكۡن ونِ ٱ للُّؤۡل و  ٱكَأمَۡثََٰ

ا وَلََّ تأَۡثيِ ٢٤يعَۡمَل ونَ   ا   ٢٥  مًالََّ يسَۡمَع ونَ فيِهَا لغَۡوّٗ مّٗ
ا سَلََٰ مّٗ

 ٢٦إلََِّّ قيِلّٗٗ سَلََٰ
 
Terjemah : 

13.  Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, 

14.  Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian 

15.  Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata, 

16.  Seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. 

17.  Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, 

18.  Dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir, 

19.  Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, 

20.  Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, 

21.  Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. 

22.  Dan ada bidadari-bidadari bermata jeli, 

23.  Laksana mutiara yang tersimpan baik. 

24.  Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 

25.  Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang 

menimbulkan dosa, 

26.  Akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. 

 

                                                             
33 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) juz   
    14. h. 258 
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Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan bahwa kelompok ayat 13-26 di atas menunjukkan hal-hal 

sebagai berikut: 

a) Golongan al- sâbiqûn terdiri dari banyak umat terdahulu dan dari sedikit dari umat nabi Muhammad 

SAW. 

b) al- Sâbiqûn mendapat berbagai macam kenikmatan di surga berupa dipan bertabur emas dan 

permata, dilayani oleh pelayan pemuda yang abadi, diberi minuman yang tidak memabukkan dari 

gelas dan kendi, diberi makanan lezat dari daging burung dan buah-buahan, dipasangkan dengan 

para bidadari yang cantik jelita bak permata murni yang menyilaukan, percakapan mereka di surga 

berisi perkataan yang baik berupa salam, tiada kata-kata batil, dusta dan sia-sia yang menyebabkan 

dosa. 

c) Allah SWT memberikan berbagai nikmat tersebut kepada mereka disebabkan amalan yang mereka 

dahulu lakukan di dunia.34 

Materi dakwah kelompok ayat 13 sd 26 tentang golongan al- sâbiqûn dan berbagai nikmat yang 

Allah janjikan kepada mereka di akhirat berupa tempat tinggal yang indah, pelayanan dari pemuda 

yang tak pernah menua, minuman dan makanan yang baik yang mereka kehendaki, bidadari yang 

cantik jelita. Semua itu disebabkan amalan baik mereka selama di dunia. 

Metode dakwah  yang digunakan dalam kelompok ayat ini adalah tablîgh artinya menyampaikan 

berita tentang al- sâbiqûn dan berbagai kenikmatan yang menyertai mereka. 

 

3. Beragam nikmat yang diperoleh golongan ashâbul yamin.  (ayat 27-40) 

ب   ب   لۡيمَِينِ ٱ وَأصَۡحََٰ خۡض ودٖ   ٢٧  لۡيمَِينِ ٱمَآ أصَۡحََٰ نض ودٖ   ٢٨فيِ سِدۡرٖ مَّ مۡد ودٖ   ٢٩وَطَلۡحٖ مَّ وَمَاءٖٓ  ٣١وَظِل ٖ مَّ

سۡك وبٖ   كِهَةٖ كَثيِرَةٖ   ٣١مَّ رۡف وعَةٍ   ٣٣لََّّ مَقۡط وعَةٖ وَلََّ مَمۡن وعَةٖ   ٣٢وَفََٰ شٖ مَّ ه نَّ إنَِّآ أنَشَأۡ  ٣٤وَف ر   ٣٥إنِشَاءّٓٗ   نََٰ

ه نَّ أبَۡكَارً  ا   ٣٦ا  فجََعلَۡنََٰ باً أتَۡرَابّٗ بِ  ٣٧ع ر  صَۡحََٰ نَ  ٣٨  لۡيمَِينِ ٱلۡ ِ لِينَ ٱث لَّةٞ م ِ نَ  ٣٩  لۡۡوََّ  ٤١  لۡۡخِٓرِينَ ٱوَث لَّةٞ م ِ

Terjemah  

27.  Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 

28.  Berada di antara pohon bidara yang tak berduri, 

29.  Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), 

30.  Dan naungan yang terbentang luas, 

31.  Dan air yang tercurah, 

32.  Dan buah-buahan yang banyak, 

                                                             
34 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) juz   
    14. h. 270. 
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33.  Yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang mengambilnya. 

34.  Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 

35.  Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung 

36.  Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. 

37.  Penuh cinta lagi sebaya umurnya. 

38.  (Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan, 

39.  (yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. 

40.  Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian. 

 

 Menurut Wahbah al-Zuhailî  Kelompok ayat 27-40 di atas menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

a) Allah SWT menyanjung golongan kanan (ashâbul yamin) dengan menyebutkan keadaan mereka di 

akhirat dan kenikmatan yang menyertai mereka. 

b) Allah SWT menyebutkan berbagai kenikmatan yang diberikan kepada mereka berupa keadaan 

lingkungan tempat mereka menetap, makanan, minuman, tempat mereka duduk dan pasangan. 

Mereka berada di bawah naungan pohon berdaun lebat seperti pohon bidara namun tak berduri. 

Bayangannya menetap dan tidak pernah hilang. Mereka menikmati pohon pisang dan buah-buahan 

lain yang masih belum dipetik dari pohonnya dan tidak dilarang memakannya. Mereka duduk dan 

tidur di atas kasur-kasur yang tinggi. Mereka dipasangkan dengan bidadari yang cantik jelita, belum 

pernah diciptakan yang semisal dengannya. Bidadari itu diciptakan dalam keadaan perawan dan 

sangat mencintai pasangannya. Pada bidadari memiliki umur dan akhlak yang sama dengan 

pasangannya. Tiada kecemburuan dan kedengkian diantara mereka. 

c) Golongan kanan terdiri dari banyak umat terdahulu dan banyak umat nabi Muhammad SAW.35 

Berdasarkan kelompok ayat di atas dan petunjuk ayat yang dikemukakan oleh Wahbah             al-

Zuhailî dapat disimpulkan bahwa materi dakwah yang terkandung di dalamnya adalah tentang 

gambaran keadaan golongan kanan (ashâbul yamin). Mereka mendapatkan berbagai kenikmatan dari 

Allah SWT berupa tempat tinggal yang baik di bawah naungan pohon rindang yang tak pernah 

kehilangan bayangannya. Duduk dan tidur di atas dipan tinggi. Disediakan berbagai macam 

makanan yang baik dan pasangan yang cantik jelita. Golongan kanan terdiri dari banyak umat 

terdahulu dan banyak dari umat Nabi Muhammad SAW. 

                                                             
35 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) juz   
    14. h. 275-276. 
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Metode dakwah kelompok ayat 27 sd 40 adalah tablîgh yaitu memberitakan hal ahwal keadaan 

golongan kanan (ashâbul yamin) dan kata tanya (istifhâm) berupa huruf “ما” yang bermakna hiperbola 

(ta’dzîm). 

 

4. Berbagai macam adzab yang diperoleh golongan ashâbul syimâl. (ayat 41 – 56). 

ب   مَالِ ٱ وَأصَۡحََٰ ب   لش ِ مَالِ ٱمَآ أصَۡحََٰ ومٖ وَحَمِيمٖ   ٤١  لش ِ ومٖ   ٤٢فيِ سمَ  ن يحَۡم   ٤٤لََّّ باَرِدٖ وَلََّ كَرِيمٍ   ٤٣وَظِل ٖ م ِ

تۡرَفيِنَ   لِكَ م  مۡ كَان واْ قبَۡلَ ذََٰ ونَ عَلىَ  ٤٥إنَِّه  ا  ل ونَ وَكَان واْ يقَ و ٤٦  لۡعظَِيمِ ٱ لۡحِنثِ ٱوَكَان واْ ي صِرُّ أئَِذاَ مِتۡناَ وَك نَّا ت رَابّٗ

مً  ناَ  ٤٧ا أءَِنَّا لمََبۡع وث ونَ  وَعِظََٰ ل ونَ ٱأوََ ءَاباَؤٓ  لِينَ ٱإِنَّ  ق لۡ  ٤٨  لۡۡوََّ تِ  ٤٩  لۡۡخِٓرِينَ ٱوَ  لۡۡوََّ وع ونَ إلِىََٰ مِيقََٰ لمََجۡم 

عۡل ومٖ   الُّٓونَ ٱث مَّ إنَِّك مۡ أيَُّهَا  ٥١يوَۡمٖ مَّ ب ونَ ٱ لضَّ كَذ ِ ن زَقُّو ٥١  لۡم    لۡب ط ونَ ٱونَ مِنۡهَا فمََالِ  ٥٢مٖ  لَۡكِٓل ونَ مِن شَجَرٖ م ِ

رِب ونَ عَليَۡهِ مِنَ  ٥٣ رِب ونَ ش رۡبَ  ٥٤  لۡحَمِيمِ ٱفشَََٰ مۡ يوَۡمَ  ٥٥  لۡهِيمِ ٱفشَََٰ ل ه  ذاَ ن ز  ينِ ٱهََٰ  ٥٦  لد ِ

Terjemah:   

41.  Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? 

42.  Dalam (siksaan) angin yang amat panas, dan air panas yang mendidih, 

43.  Dan dalam naungan asap yang hitam. 

44.  Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 

45.  Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewahan. 

46.  Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar. 

47.  Dan mereka selalu mengatakan: "Apakah bila kami mati dan menjadi tanah dan tulang   

       belulang, apakah sesungguhnya kami akan benar-benar dibangkitkan kembali? 

48.  Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (juga)?" 

49.  Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang   

       terkemudian, 

50.  Benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal. 

51.  Kemudian sesungguhnya kamu hai orang-orang yang sesat lagi mendustakan, 

52.  Benar-benar akan memakan pohon zaqqum, 

53.  Dan akan memenuhi perutmu dengannya. 

54.  Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. 

55.  Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. 

56.  Itulah hidangan untuk mereka pada hari Pembalasan". 

 

Menurut Wahbah al-Zuhailî  kelompok ayat 41-56 di atas menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
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a) Golongan kiri (ashâbul syimâl) adalah mereka yang menerima catatan amal dengan tangan kiri. Allah 

SWT memberatkan adzab mereka yang membuat kita tercengang dengan keadaan mereka. 

b) Mereka diadzab dalam hawa terik yang panasnya masuk ke dalam pori-pori, lalu mereka minum air 

yang mendidih karena rasa kehausan yang amat sangat. Yaitu ketika api telah membakar organ 

dalam dan tubuhnya, mereka berharap melepas dahaga dengan meminum hamîm yang mendidih. 

Ketika diterpa hawa panas mereka mencari tempat bernaung yang ternyata merupakan asap neraka 

yang gelap (yahmûm). Tidak memberi kesejukan namun justru rasa panas.  

c) Sesungguhnya amalan yang menyebabkan adzab sedemikian rupa adalah karena mereka dahulu 

ketika di dunia gemar menikmati perkara haram, bersikap angkuh terhadap tauhid, ketaatan dan 

keikhlasan. Mereka gemar melakukan dosa besar dan tidak bersegera untuk bertaubat. 

d) Diantara adzab yang ditimpakan kepada orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan lagi sesat 

ialah memakan pohon zaqqum hingga perut mereka penuh dengannya. Pohon zaqqum memiliki 

rupa yang buruk, rasa yang tidak enak. Setelah memakan pohon zaqqum mereka meminum nanah 

ahli neraka yang mendidih (hamîm). Mereka meminumnya tidak seperti biasa namun seperti seekor 

unta yang kehausan dan tidak pernah merasa kenyang. 

Kelompok ayat 41 sd 56 mengandung dua materi dakwah : 1) keadaan golongan kiri (ashâbul 

syimâl) yang ditimpa adzab yang teramat menyedihkan berupa hawa panas, minuman mendidih 

yang berasal dari nanah ahli neraka, makanan dari pohon zaqqum dan tempat bernaung dari asap 

neraka. 2) amalan-amalan yang menyebabkan manusia berada dalam golongan tersebut adalah; 

mengingkari keesaan Allah SWT, mengingkari ketetapan hari kebangkitan, gemar melakukan dosa 

dan enggan bertaubat. 

Ada beberapa metode dakwah yang digunakan dalam kelompok ayat tersebut yaitu: 1) tablîgh, 

yaitu menyampaikan ayat-ayat tersebut kepada orang-orang yang beriman. 2) kata tanya (istifhâm) 

yaitu dengan “ما” untuk makna ta’dzîm dan “ أ   ” pada lafal “أإذا متنا”, “ نا لمبعوثونأإ ” dan 3) kata perintah 

yaitu “قل” yang bermakna “katakanlah”. 

 

5. Bukti-bukti sifat ketuhanan dan sifat Mahakuasa Allah atas hari kebangkitan dan 

pemberian ganjaran ( ayat 57 – 74) 

ق ونَ   نحَۡن   ك مۡ فلَوَۡلََّ ت صَد ِ ا ت مۡن ونَ   ٥٧خَلقَۡنََٰ لِق ونَ ٱأمَۡ نحَۡن    ۥٓءَأنَت مۡ تخَۡل ق ونهَ   ٥٨أفَرََءَيۡت م مَّ نحَۡن  قدََّرۡناَ بيَۡنكَ م   ٥٩  لۡخََٰ

لَ  ٦١وَمَا نحَۡن  بِمَسۡب وقيِنَ   لۡمَوۡتَ ٱ ٓ أنَ نُّبدَ ِ لكَ مۡ وَن نشِئكَ  عَلىََٰ ونَ   مۡ أمَۡثََٰ َ ٱوَلقَدَۡ عَلِمۡت م   ٦١فيِ مَا لََّ تعَۡلمَ   لۡۡ ولَىَٰ ٱ لنَّشۡأةَ

ونَ   ث ونَ   ٦٢فلَوَۡلََّ تذَكََّر  ا تحَۡر  رِع ونَ ٱأمَۡ نحَۡن    ۥٓءَأنَت مۡ تزَۡرَع ونهَ   ٦٣أفَرََءَيۡت م مَّ ا  ٦٤  لزََّٰ مّٗ
طََٰ ه  ح  لوَۡ نشََاءٓ  لجََعلَۡنََٰ
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ونَ   ٦٥فظََلۡت مۡ تفَكََّه ونَ   غۡرَم  ونَ   ٦٦إنَِّا لمَ  وم  ءَأنَت مۡ  ٦٨تشَۡرَب ونَ   لَّذِيٱ لۡمَاءَٓ ٱأفَرََءَيۡت م   ٦٧بلَۡ نحَۡن  مَحۡر 

وه  مِنَ  زۡنِ ٱأنَزَلۡت م  نزِل ونَ ٱأمَۡ نحَۡن   لۡم  ونَ   لوَۡ نشََاءٓ   ٦٩  لۡم  ا فلَوَۡلََّ تشَۡك ر  ه  أ جَاجّٗ  لَّتِيٱ لنَّارَ ٱأفَرََءَيۡت م   ٧١جَعلَۡنََٰ

ونَ   نشِ ٱءَأنَت مۡ أنَشَأۡت مۡ شَجَرَتهََآ أمَۡ نحَۡن   ٧١ت ور  قۡوِينَ   ٧٢  ونَ لۡم  ا ل ِلۡم  عّٗ هَا تذَۡكِرَةّٗ وَمَتََٰ  سۡمِ ٱفسََب ِحۡ بِ  ٧٣نحَۡن  جَعلَۡنََٰ

 ٧٤  لۡعظَِيمِ ٱرَب كَِ 

Terjemah 

57.  Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan? 

58.  Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu pancarkan. 

59.  Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang menciptakannya? 

60.  Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan Kami sekali-sekali tidak akan dapat   

      dikalahkan, 

61.  Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia) dan   

       menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. 

62.  Dan Sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapakah   

       kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)? 

63.  Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. 

64.  Kamukah yang menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuhkannya? 

65.  Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan kering, maka jadilah   

       kamu heran dan tercengang. 

66.  (Sambil berkata): "Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian", 

67.  Bahkan kami menjadi orang-orang yang tidak mendapat hasil apa-apa. 

68.  Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 

69.  Kamukah yang menurunkannya atau Kamikah yang menurunkannya? 

70.  Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu tidak   

       bersyukur? 

71.  Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dengan menggosok-  

      gosokkan kayu). 

72.  Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya? 

73.  Kami jadikan api itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di padang   

       pasir. 

74.  Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang Maha Besar. 

Menurut Wahbah al-Zuhailî,   kelompok ayat 57-74 di atas menunjukkan hal-hal sbb: 
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a) Allah membuktikan sifat MahakuasaNya atas hari kebangkitan dan hari dikumpulkannya manusia 

di padang mahsyar berdasarkan dua argumentasi: 1) proses penciptaan awal manusia. 2) proses 

yang terkait dengan rizki. 

b) Pada dalil proses penciptaan awal, Allah SWT mengingatkan manusia bagaimana awal mula ia 

diciptakan. Bukankah Allah SWT yang mengatur fase penciptaan mereka sejak manusia berupa 

mani, lalu menjadi segumpal darah, kemudian segumpal daging dan menetap dalam rahim ibu 

hingga memiliki bentuk yang sempurna. Apabila Allah SWT mampu mengawali penciptaan 

manusia tentu Ia lebih mampu untuk mengulangi penciptaannya kembali pada hari kebangkitan.  

c) Pada dalil proses pemberian rizki, Allah SWT mengingatkan manusia akan proses cocok tanam 

yang biasa manusia lakukan. Saat mereka menyemai benih apakah mereka yang menumbuhkannya 

sehingga ia mengeluarkan akar, batang, daun dan buah, ataukah Kami? Kalau kalian mengakui 

bahwa hal demikian itu bukan peran kalian bagaimana kalian dapat ingkar terhadap kebangkitan 

manusia? 

d) Sifat Mahamampu Allah SWT yang dapat menjadikan tanaman berguguran dan kering 

menyadarkan manusia akan kewajiban mensyukuri nikmat hasil kebun mereka. Pelajaran lainnya 

adalah: sebagaimana Allah mampu membuat tanaman menjadi kering dan mati, Allah juga mampu 

membuat manusia mati. 

e) Ketika Allah SWT menjadikan kering tanaman yang disemai manusia mereka tidak dapat 

melakukan apa-apa selain mengatakan “Sungguh diriku benar-benar merugi dan tidak 

menghasilkan apapun.” 

f) Allah SWT mampu menurunkan hujan dari langit yang dapat diminum dan mengobati dahaga 

manusia. Tentu hal itu adalah nikmat yang besar, karena di waktu yang sama Allah SWT mampu 

menciptakan air asin yang tidak dapat mengobati rasa haus. Lalu dengan semua nikmat itu mengapa 

manusia tidak mensyukurinya dengan ikhlas beribadah kepadaNya dan tidak mengingkari 

ketetapanNya dalam membangkitkan manusia.  

g) Allah SWT juga menciptakan api untuk kemanfaatan manusia. Ia dapat dijadikan sebagai pelajaran 

untuk mengingatkan diri pada api neraka. Dalam kehidupannya manusia sangat membutuhkan api 

seperti kebutuhan memasak, penerangan, tenaga alat-alat modern baik di laut maupun daratan. 

h) Bukti-bukti yang telah disebutkan menyadarkan manusia akan kewajiban mereka untuk 

mensucikan Allah SWT dari sekutu dan dari ketidakmampuan membangkitkan manusia.36 

                                                             
36 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) juz   
    14. h. 292-294. 
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Berdasarkan  petunjuk ayat-ayat di atas  yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhailî,  materi 

dakwah yang terkandung dalam kelompok ayat ini terdiri dari: a) pembuktian Allah akan sifat 

ketuhananNya dari pengaturan alam semesta. b) pembuktian Allah akan terjadinya kebangkitan 

manusia dengan  dasar argumen penciptaan awal manusia dan pemberian rizki melalui air hujan, 

tanaman dan api. Dzat yang mampu menciptakan awal mula manusia tentu untuk mengulangi 

ciptaannya lagi. c) perintah mensucikan Allah dari sekutu dan sifat ketidakmampuan.    

Metode dakwah yang digunakan dalam kelompok ayat di atas ada beberapa macam : a) 

menggunakan kata istifhâm pertanyaan dengan kata tanya “لولا” yang artinya “mengapa tidak” pada 

ayat 57, 62, 70. b) menggunakan kata tanya “  artinya “apakah”. Kata tanya ini digunakan dalam ” أ 

ayat  58-59, 63-64, 68-69, 71-72. c) kata perintah dengan kata “ ح  ب   س   ” yang artinya “bertasbihlah”. 

d) tablîgh  (penyampaian ayat ayat). 

  

6. Penetapan kenabian dan kebenaran al-Qur`an serta celaan atas orang-orang yang syririk 

karena  keyakinan mereka  ( ayat 75-96) 

قعِِ  ومِ ٱ۞فلََٗٓ أ قۡسِم  بِمَوََٰ ونَ عَظِيمٌ   ۥوَإنَِّه   ٧٥  لنُّج  كۡن ونٖ   ٧٧لقَ رۡءَانٞ كَرِيمٞ   ۥإنَِّه   ٧٦لقَسََمٞ لَّوۡ تعَۡلَم  بٖ مَّ  ٧٨فيِ كِتََٰ

ونَ ٱإلََِّّ   ۥٓلََّّ يمََسُّه   طَهَّر  ِ  ٧٩  لۡم  ب  ن رَّ لمَِينَ ٱتنَزِيلٞ م ِ ذاَ  ٨١  لۡعََٰ دۡهِن ونَ   لۡحَدِيثِ ٱأفَبَهََِٰ وَتجَۡعلَ ونَ رِزۡقكَ مۡ  ٨١أنَت م مُّ

ب ونَ   لۡق ومَ ٱغتَِ فلَوَۡلََّٓ إِذاَ بلََ  ٨٢أنََّك مۡ ت كَذ ِ ونَ   ٨٣  لۡح  كِن لََّّ  ٨٤وَأنَت مۡ حِينئَِذٖ تنَظ ر  وَنحَۡن  أقَۡرَب  إِليَۡهِ مِنك مۡ وَلََٰ

ونَ   دِقيِنَ   ٨٦  مَدِينيِنَ فلَوَۡلََّٓ إِن ك نت مۡ غَيۡرَ  ٨٥ت بۡصِر  آ إِن كَانَ مِنَ  ٨٧ترَۡجِع ونهََآ إِن ك نت مۡ صََٰ بيِنَ ٱفأَمََّ قرََّ  ٨٨  لۡم 

بِ  ٨٩رَوۡحٞ وَرَيۡحَانٞ وَجَنَّت  نعَِيمٖ  فَ  آ إنِ كَانَ مِنۡ أصَۡحََٰ بِ  ٩١  لۡيمَِينِ ٱوَأمََّ مٞ لَّكَ مِنۡ أصَۡحََٰ آ  ٩١  لۡيمَِينِ ٱفسََلََٰ وَأمََّ

بيِنَ ٱإِن كَانَ مِنَ  كَذ ِ الٓ ِينَ ٱ لۡم  نۡ حَمِيمٖ   ٩٢  لضَّ لٞ م ِ وَ حَقُّ إِنَّ هََٰ  ٩٤وَتصَۡلِيةَ  جَحِيمٍ   ٩٣فنَ ز  فسََب ِحۡ  ٩٥  لۡيقَِينِ ٱذاَ لهَ 

 ٩٦  لۡعظَِيمِ ٱرَب كَِ  سۡمِ ٱبِ 

 

Terjemah: 

75.  Maka Aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian Al-Quran. 
76.  Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui. 
77.  Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
78.  Pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), 
79.  Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 
80.  Diturunkan dari Rabbil 'alamiin. 
81.  Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al-Quran ini? 
82.  Kamu mengganti rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah. 
83.  Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, 
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84.  Padahal kamu ketika itu melihat, 
85.  Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat, 
86.  Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? 
87.  Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang 
benar? 
88.  Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), 
89.  Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta jannah kenikmatan. 
90.  Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, 
91.  Maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan. 
92.  Dan adapun jika dia termasuk golongan yang mendustakan lagi sesat, 
93.  Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, 
94.  Dan dibakar di dalam jahannam. 
95.  Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar. 
96.  Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Maha Besar. 

 

Menurut Wahbah al-Zuhailî,   kelompok ayat 75  sd 96 di atas menunjukkan hal-hal sbb: 

a) Allah SWT bersumpah dengan tempat jatuhnya bintang. Sungguh sumpah itu sangatlah agung bagi 

manusia yang mengetahui. Bahwa al-Qur`an adalah kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW sekaligus mukjizat, bukan sihir.  

b) Allah SWT menyifati al-Qur`an dengan empat sifat: 1) karîm. Yaitu memiliki banyak kebaikan, 

manfaat dan faidah. 2) fî kitâb maknûn yaitu di lauh mahfudz. Berada dalam penjagaan Allah dari 

kebatilan dan perubahan. 3) tidak disentuh kecuali oleh makhluk yang suci dari dosa yaitu malaikat. 

c) Setelah menetapkan kenabian dan kebenaran wahyu serta al-Qur`an, Allah mencela orang-orang 

yang mengingkari al-Qur`an. Pada saat seharusnya mereka bersyukur atas nikmat yang Allah 

berikan, namun mereka justru mengingkarinya.  

d) Bagi orang-orang yang tidak menghendaki hari kebangkitan Allah beri tantangan untuk 

menghalangi kematian seseorang. Apabila ruhnya telah sampai di tenggorokan Allah tantang untuk 

dikembalikan, karena kalau tidak ada kematian maka tidak akan ada hari kebangkitan. Namun 

mereka tidak berdaya untuk melakukan itu semua. Mereka hanya mampu melihat seorang dalam 

keadaan sakaratul maut dengan sedih dan putus asa. Allah lebih dekat dengan orang yang hendak 

mati sedangkan manusia disekitarnya tidak mengetahui hal itu. Begitu pula kedatangan malaikat 

pencabut nyawa.  

e) Manusia pada saat menjelang kematian terbagi menjadi tiga macam: 1) muqarrabûn sâbiqûn 2) ahlul 

yamîn 3) ahlu al-syimâl. Golongan sâbiqûn mendapat rahmat, ketenangan, limpahan rizki dan 

kenikmatan mutlak di surga. Mereka juga akan melihat Allah tanpa terhalang. Golongan kanan 

(ahlul yamîn) akan selamat dari siksa Allah. Sehingga Allah dan para malaikat memberi salam kepada 
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mereka: “Keselamatan atasmu (Salâmun laka).” Sedangkan para golongan kiri (ahlu al-syimâl) maka 

tempat mereka di neraka bersama air yang mendidih. 

f) Seluruh hal yang disebutkan pada kelompok ayat ini menunjukkan kebenaran yang tidak dapat 

diingkari. 

g) Allah memerintahkan nabiNya dan orang beriman untuk mensucikan Allah dari keburukan dan 

hal-hal yang tidak pantas.37 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa materi dakwah kelompok ayat 75 sd 

96 berisi tentang sumpah Allah bahwa al-Qur`an adalah wahyu yang diturunkan kepada rasulNya. 

Di dalam al-Qur`an terkandung banyak kebaikan, terjaga dari perubahan dan dibawa oleh malaikat 

yang suci. Tantangan Allah kepada manusia yang tidak menghendaki terjadinya hari kebangkitan. 

Manusia terbagi menjadi tiga golongan: al-sâbiqûn, golongan kanan dan golongan kiri. Dua 

golongan pertama di surga, sedangkan golongan terakhir di neraka. Allah memerintahkan Nabi 

Muhammad dan umatnya untuk senantiasa bertasbih mensucikan Allah ta’ala.  

 Metode dakwah yang digunakan dalam kelompok ayat ini adalah: a) tablîgh , penyampaian 

ayat-ayat. b) kata istifhâm (tanya) yaitu “ أ   ” yang bermakna “ apakah ” pada ayat 81 dan “ لولا   ” yang 

bermakna “ mengapa tidak ” pada ayat 83 dan 86. c) kata perintah yaitu “   ح  ب   س  ” yang artinya “ 

bertasbihlah”.           

Simpulan 

 Berdasarkan uraian-uraian di atas terkait   studi surah al-Wâqi’ah   tentang materi dan 

metode  dakwah dalam kitab al-Tafsir al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî dapat ditarik  kesimpulan 

sbb: 

1.  Surah al-Wâqi’ah mengandung  materi dan metode  dakwah.  

2.  Materi dakwah dalam surah  al-Wâqi’ah pada prinsipnya berkaitan dengan tiga hal: a) keimanan 

akan adanya hari kiamat, hari pembalasan, kenikmatan dan siksa pada hari akhirat b) keesaan Allah 

SWT dan kekuasaanNya, c) kenabian dan kebenaran al-Qur’an. Secara detil surah al-Wâqi’ah 

mengandung 6 materi dakwah sbb: 1) pada ayat 1-12 tentang terjadinya hari kiamat dan macam-

macam manusia  2) pada ayat 13-26  tentang macam-macam kenikmatan bagi orang orang yang 

beriman dan bersegera kepada kebaikan, 3) pada ayat 27-40 tentang macam-macam kenikmatan 

bagi ashhâb alyamîn , 4) pada ayat 41-56 tentang macam-macam siksa bagi ahli al-syimâl  di akhirat, 

5) pada ayat 57-74 tentang bukti-bukti tauhid uluhiyyah dan penetapan kekuasaan Allah atas adanya 

                                                             
37 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) juz   
    14. h. 306-308. 
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hari kebangkitan dan hari pembalasan,  6) pada ayat 75-96 tentang penetapan kenabian, kebenaran 

al-Qur’an, dan teguran kepada orang-orang musyrik karena kesalahan keyakinan mereka. 

3.  Surah al-Wâqi’ah menggunakan tiga metode dakwah:  1) kata tanya (20 x digunakan), 2) kata kerja 

perintah (3 x digunakan), 3)  selebihnya menggunakan tablîgh ( penyampaian berita dalam 74 ayat). 

Implikasi teoritik dari penelitian ini adalah menafsirkan surah al-Wâqi’ah secara utuh semua 

ayat dalam surah tersebut dari sudut pandang tematik tentang materi dan metode dakwah. 

Penafsiran seperti ini termasuk penafsiran tematik. Penafsiran ini bisa diterapkan pada surah-surah  

lain dengan tema surah masing-masing sesuai dengan kebutuhan manusia untuk menjawab 

tantangan jaman dalam kehidupan ini. 

Implikasi praktis dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa materi dan metode  dalam surah 

al-Wâqi’ah dapat menjadi rujukan dan diterapkan oleh para dai’. Hasilnya diharapkan dengan 

penerapan tersebut mereka dapat meyampaikan materi dan metode dakwah dengan tepat sesuai 

dengan tahapan, metode dan sasaran dakwah. Jika materi dan metode dakwah  sistematis maka 

hasilnya akan menjadi maksimal. 
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